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KATA PENGANTAR 

 

Dengan mengucapkan puji syukur kepada Tuhan YME telah terselesaikan laporan 

pengabdian masyarakat tahun 2024. Di mana pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini 

diperoleh hasil sangat baik.  Hal ini sesuai dengan yang direncanakan.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul “Pendampingan 

Eksperimen Fisika Guna Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Fisika Siswa SMA Kelas XI Di 

Surabaya” selain melibatkan dosen juga melibatkan Mahasiswa angkatan 2021, 2022, 2023, dan 

2024 sebagai tutor pendamping pelaksanaan percobaan di laboratorium fisika UKWMS.  

Pada kesempatan ini kami ingin menyampaikan ucapan terimakasih kepada Rektor 

Unika Widya Mandala Surabaya, Kepala LPPM Unika Widya Mandala Surabaya, Dekan FKIP, 

dan ketua Jurusan PMIPA Prodi Pendidikan Fisika, serta rekan-rekan, serta mahasiswa yang 

telah memberikan dukungan kepada kami. 

Pada akhirnya penulis menyadari segala kekurangannya, untuk itu dukungan dan batuan 

dari semua pihak sangat diharapkan agar kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya dapat 

terselesaikan dengan lebih baik. 

 

 

 

 

 

Tim pengabdian masyarakat 

Prodi Pendidikan Fisika UKWMS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

 

Salah satu permasalahan yang ada pada pembelajaran sains, khususnya fisika adalah 

persepsi negatif siswa pada fisika yang dianggap sebagai mata pelajaran yang sukar, abstrak, 

tidak relevan, dan kurang bermanfaat untuk dipelajari. Hal ini dapat terjadi karena metode 

pembelajaran yang didominasi dengan ceramah dan pembahasan teori sehingga peserta didik 

tidak mendapatkan pengalaman untuk merelasikan konsep fisika dengan kehidupan seharihari. 

Fisika merupakan ilmu yang mempelajari gejala alam sehingga sangat erat dengan kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran fisika dengan metode eksperimen sangat disarankan supaya peserta 

didik memiliki pengalaman langsung dalam mengkaji fenomena alam dan motivasi belajarnya 

bertambah. Akan tetapi, pembelajaran dengan metode eksperimen memiliki beberapa tantangan. 

Salah satunya adalah keterbatasan alat yang dimiliki sekolah pada topik tertentu. 

Dalam mengatasi masalah tersebut Prodi Pendidikan Fisika UKWMS memberikan 

solusi melalui kegiatan layanan praktikum fisika bagi peserta didik sekolah menengah atas di 

Surabaya, khususnya dari sekolah-sekolah dengan fasilitas laboratorium fisika yang terbatas, 

dan sekolah-sekolah tempat alumni Prodi Pendidikan Fisika bekerja. Mengingat fasilitas 

laboratorium fisika di Prodi Pendidikan Fisika cukup lengkap bagi pembelajaran fisika untuk 

tingkat sekolah menengah, diharapkan siswa-siswa yang memanfaatkannya akan terbantu 

memahami fisika lebih baik dan lebih termotivasi untuk menyenangi fisika. Luaran yang 

diharapkan dari program ini adalah tumbuhnya persepsi positif dari peserta didik tentang sains 

khususnya fisika melalui pembelajaran dengan eksperimen sehingga peserta didik akan 

termotivasi untuk mendalami ilmu fisika.  

Terdapat 12 sekolah yang berpartisipasi dengan jumlah peserta didik sebanyak 873 

orang,  tiga  judul percobaan secara umum dilakukan peserta didik di setiap kegiatan dan secara 

keseluruhan 20 judul yang telah dilakukan oleh peserta didik selama kegiatan PkM berlangsung. 

Disamping itu telah dibuat modul/petunjuk eksperimen untuk masing-masing judul praktikum 

yang telah dilakukan oleh peserta didik, dan artikel abdimas “Pendampingan Eksperimen Fisika 

Bagi Peserta Didik SMA di Surabaya” yang telah dimuat di jurnal abdimas” JAI : Jurnal Abdimas 

Indonesia, ISSN: 2797-2887”. 

 Berdasarkan hasil angket yang telah direspon oleh peserta didik dan dari hasil pelaksanaan 

kegiatan praktikum, dapat disimpulkan bahwa layanan praktikum SMA di Laboratorium Prodi 

Pendidikan Fisika UKWMS mendapat respon positif dari pihak sekolah, guru pendamping dan 

peserta didik. Peserta didik juga antusias karena bereksperimen membuat pembelajaran fisika 

menjadi lebih menarik. Selain itu, peserta didik juga mendapatkan tambahan pengetahuan 

tentang pendidikan di Universitas 

 

Eksperimen Fisika; eksperimen; fisika; pendampingan; peserta didik; SMA 

 
  

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi latar belakang penelitian, tujuan  dan 

metode penelitian, hasil penelitian, kesimpulan dan luaran penelitian  

Kata kunci maksimal 5 kata dipisahkan dengan titik-koma 



 

BAB I. PENDAHULUAN 

 

Fisika merupakan ilmu dasar yang menunjang perkembangan teknologi1  . Sebagai ilmu 

dasar, penting bagi peserta didik untuk mempelajari fisika sejak dini. Fisika yang adalah bagian 

dari sains juga merupakan bidang ilmu yang didasari pada hasil observasi fenomena alam. Oleh 

karena itu, pembelajaran sains di sekolah hendaknya juga melibatkan observasi, perancangan, 

pelaksanaan eksperimen, serta evaluasi data yang diperoleh2,3.  

Fenomena fisika sering dimodelkan dengan persamaan matematis, sehingga tidak heran 

bila konten fisika juga banyak mengandung rumus dan perhitungan4,5. Akan tetapi, 

pembelajaran fisika di sekolah menengah hendaknya tidak sekedar langsung memberikan teori 

dan rumus ke peserta didik. Peserta didik perlu memahami pemaknaan dari persamaan-

persamaan yang ada di fisika. Untuk itu, peserta didik hendaknya dilibatkan dalam investigasi 

gejala fisika yang dimodelkan dalam persamaan melalui perancangan eksperimen, observasi, 

pengambilan data, analisis data, menginterpretasikan hasil analisis data, dan 

mengkomunikasikan hasil.  

Menurut Nichols & Stephen (2013) eksperimen berperan penting dalam menjawab 

pertanyaan ilmiah, menguji hipotesis dari peserta didik, dan mengembangkan aktivitas belajar 

yang kreatif. Melibatkan kegiatan eksperimen dalam pembelajaran sains di kelas juga berpotensi 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir analitik7 dan kemampuan literasi peserta didik8. 

Beberapa studi juga menunjukkan bahwa kegiatan eksperimen memiliki peran dalam 

membangkitkan motivasi belajar peserta didik9,10. Kegiatan eksperimen memberikan 

kesempatan peserta didik untuk mengembangkan keterampilan praktik, menstimulus peserta 

didik untuk mendeskripsikan suatu fenomena, menemukan, mengklarifikasi, dan menjelaskan 

sebuah konsep, hukum, atau prinsip dalam fisika. Metode eksperimen juga berdampak positif 

dalam meningkatkan sikap ilmiah peserta didik11.  

Di balik efektivitas kegiatan eksperimen dalam mendukung pembelajaran fisika, terdapat 

beberapa tantangan yang dihadapi guru ketika hendak menyertakannya dalam pembelajaran di 

kelas. Tantangan tersebut dapat berupa keterbatasan sumber daya, kesulitan dalam pengawasan, 

keterbatasan waktu, dan sebagainya12,13.  

     Keterbatasan sumber daya adalah salah satu masalah yang dihadapi oleh salah satu 

SMA di Surabaya yang menjadi mitra. Walaupun sekolah juga telah memiliki laboratorium 

dengan peralatan eksperimen, namun terdapat beberapa topik fisika yang peralatan 

eksperimennya belum ada. Oleh sebab itu, tim bekerjasama dengan sekolah untuk mengadakan 

pendampingan eksperimen fisika bagi peserta didik SMA. Program ini bertujuan untuk 

menyediakan alternatif kegiatan eksperimen fisika yang dapat memberikan pengalaman 

langsung bagi peserta didik di sekolah mitra dan menumbuhkan sikap positif terhadap sains 

khususnya fisika. 
  



 

BAB II. TUJUAN DAN SASARAN KEGIATAN 

 

2.1. Tujuan Kegiatan 

Berdasarkan uraian pada bagian pendahuluan di atas, kegiatan ini bertujuan untuk 

membantu peserta didik sekolah menengah atas: 

- menumbuhkan sikap ilmiah 

- memiliki pengetahuan ketrampilan untuk melakukan eksperimen fisika melalui kegiatan 

praktikum fisika di laboratorium fisika UKWMS.  

- memahami teori Fisika melalui kegiatan eksperimen fisika yang terkait 

sehingga menunmbuhkan sikap positif terhadap sains. 

Untuk kepentingan Institusi, tujuan kegiatan ini adalah memperkenalkan eksistensi Prodi 

Pendidikan Fisika UKWMS ke Sekolah Menengah Atas melalui kegiatan eksperimen. Selain itu 

juga memberikan wawasan kepada siswa maupun guru Fisika tentang pentingnya kegiatan 

praktikum Fisika dalam mendukung pemahaman teori Fisika. Melalui kegiatan ini diharapkan 

pula timbul ketertarikan peserta didik sekolah menengah untuk melanjutkan studinya di Unika 

Widya Mandala Surabaya, khususnya pada Prodi Pendidikan Fisika. 
 

2.2. Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan adalah 

Peserta Didik dari Sekolah Menengah Atas Surabaya dan sekitarnya khususnya dari sekolah-

sekolah dengan fasilitas laboratorium fisika yang terbatas dan sekolah-sekolah tempat alumni 

Prodi Pendidikan Fisika bekerja. 
 
 
 

  



 

BAB III. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN 

 

Program pendampingan ini berlangsung pada bulan Januari 2024 s.d. Desember 2024. 

Kegiatan terdiri dari analisis kebutuhan, perancangan dan pengujian alat eksperimen, 

penyusunan modul, implementasi pendampingan eksperimen, dan evaluasi program.  

1. Analisis Kebutuhan Tim mengandeng mitra sekolah menengah atas di kota Surabaya. 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk memperoleh informasi tentang pemetaan materi fisika 

dan kurikulum yang digunakan di sekolah serta kebutuhan eksperimen fisika di sekolah.  

2. Perancangan dan Uji Coba Alat Eksperimen Setelah materi ditetapkan bersama dengan guru 

fisika di sekolah mitra, tim kemudian mempersiapkan peralatan eksperimen yang diperlukan. 

Peralatan yang telah disiapkan lalu diujicoba. Hasil eksperimen harus sesuai dengan konsep 

yang benar sehingga dapat digunakan sebagai media pembelajaran bagi peserta didik. 

Pengujian ini juga berfungsi untuk mengestimasi waktu yang dibutuhkan oleh peserta didik 

dalam melakukan eksperimen sehingga tutor dapat mempersiapkan rencana pembelajaran 

dengan baik.  

3. Penyusunan Modul Modul berfungsi sebagai panduan bagi peserta didik untuk melakukan 

eksperimen. Penyusunan modul dilakukan oleh tim berkolaborasi dengan guru fisika supaya 

selaras dengan tujuan pembelajaran di sekolah.  

4. Implementasi Implementasi berupa pendampingan bagi peserta didik untuk melakukan 

eksperimen dengan alat dan modul yang telah disiapkan. Model eksperimen yang diterapkan 

adalah secara kolaboratif dimana beberapa peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk 

melakukan set-up eksperimen, pengamatan, analisis, interpretasi, dan presentasi hasil.  

5. Evaluasi Efektivitas dan kekurangan program ini dievaluasi dengan melihat pada respon 

peserta didik dan hasil wawancara dengan guru fisika di sekolah mitra. Respon peserta didik 

terhadap program dan persepsi peserta didik terhadap sains setelah program dijaring melalui 

angket dengan skala Likert 1-5. Skor masing-masing butir angket dirata-rata kemudian 

dikonversi menjadi kriteria sesuai pada Tabel 1 15,16.  

 

Tabel 1. Konversi Skor Angket (Skala 1-5) Menjadi Kriteria Kualitatif 
 

Skor Interval Kriteria 

𝑋̅ > 𝑋𝑖  ̅+ 1,8 𝑆𝐷𝑖 𝑋̅ > 4,2   Sangat baik 

𝑋𝑖  ̅+ 0,6 𝑆𝐷𝑖 < 𝑋̅ ≤ 𝑋𝑖  ̅+ 1,8 𝑆𝐷𝑖 3,4 < 𝑋̅ ≤ 4,2 Baik 

𝑋𝑖  ̅− 0,6 𝑆𝐷𝑖 < 𝑋̅ ≤ 𝑋𝑖  ̅+ 0,6 𝑆𝐷𝑖 2,6 < 𝑋̅ ≤ 3,4 Cukup 

𝑋𝑖  ̅− 1,8 𝑆𝐷𝑖 < 𝑋̅ ≤ 𝑋𝑖  ̅− 0,6 𝑆𝐷𝑖 1,8 < 𝑋̅ ≤ 2,6 Tidak baik 

𝑋̅ ≤ 𝑋𝑖  ̅− 1,8 𝑆𝐷𝑖 𝑋̅ ≤ 1,8 Sangat tidak baik 

 
Keterangan:  
𝑋̅ ∶ skor rata-rata  
𝑆𝐷𝑖 ∶ standar baku ideal = 1/6 (nilai maksimal – nilai minimal)  
𝑋𝑖 ̅̅̅ ∶ rata-rata ideal = 1/2 (nilai maksimal + nilai minimal) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Dalam kuesioner tersebut disertakan pula kolom isian tentang pendapat siswa maupun 

guru pendamping terhadap kegiatan ini serta saran untuk kegiatan selanjutnya. Adapun isi dari 

kuesioner tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Kejelasan penyampaian teori penunjang percobaan 

2. Ketertarikan topik/materi fisika yang dibahas dalam praktikum 

3. Kesesuaian antara teori yang diberikan dan percobaan yang dilakukan 

4. Kesesuaian media yang digunakan saat penyampaian teori percobaan 

5. Kesenangan penympaian teori penunjang percobaan 

6. Kejelasan lembar kerja/modul/petunjuk percobaan 

7. Kesesuaian lembar kerja/modul/petunjuk percobaan dan pelaksanaan percobaan 

8. Kejelasan pelaksanaan percobaan 

9. Keterlibatan peserta didik dalam melaksanakan percobaan 

10. Kesesuaian data hasil percobaan dan tujuan percobaan 

11. Kesenangan penyampaian pelaksanaan percobaan 

12. Kesenangan secara keseluruhan pelaksanaan kegiatan praktikum fisika. 

 
 

  



 

BAB IV. LUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

 
Luaran yang telah dicapai dalam Pengabdian pada Masyarakat berupa: 
1. Terdapat 12 sekolah yang berpartisipasi dengan jumlah peserta didik sebanyak 898 orang 

No Tanggal Sekolah Judul Praktikum 

Jumlah 

Peserta 
Didik 

1 6 Januari 2024 SMAN 19 Surabaya Arus Bolak Balik RLC Seri, 

Interferensi Young,  Efek Fotolistrik  

69 

2 13 Januari 2024 

20 Januari 2024 

27 Januari 2024 

3 Februari 2024 

SMAN 8 Surabaya Arus Bolak Balik RLC Seri, 

Interferensi Young,  Efek Fotolistrik  

248 

3 8 Maret 2024 

15 Maret 2024 

SMA Kr. Gloria 2 

Surabaya 

Neraca Mohr, Penyearah dioda, 

Interferometer Michelson 

114 

4 8 Mei 2024 SMAK St. Thomas 

Aquino Mojokerto 

Alat-alat Ukur, Jatuh bebas, Koefisien 

gesekan. 

45 

5 13 Mei 2024 SMAK St. Thomas 

Aquino Tulung 

Agung 

Meja gaya dan Koefisien gesekan.  95 

6 9 Agustus 2024 SMA Kr Dharma 

Mulya Surabaya 

Hukum Ohm, Hambatan-dalam 

voltmeter, Jembatan Wheatstone. 

21 

7 27 September 2024 SMA 

Muhammadiyah 10  

Surabaya 

Alat-alat ukur, Jatuh bebas, Koefisien 

gesekan.  

71 

8 11 Oktober 2024 SMAK St. Louis 2 

Surabaya 

Defleksi Elektron dan Transformator. 23 

9 18 Oktober 2024 SMAK St. 

Stanislaus Surabaya 

Hukum Ohm, Lensa, Efek fotolistrik 56 

10 1 Nopember 2024 SMA Kr. Masa 

Depan Cerah 

Surabaya 

Solenoida, Arus bolak balik RLC seri, 

Kisi difraksi 

25 

11 8 Nopember 2025 SMAK St. Agnes 

Surabaya 

Hukum Ohm, Arus bolak balik RLC 

seri, Efek fotolistrik, Program 

Simulasi Pegas. 

34 

12 15 Nopember 2024 SMAK Untung 

Suropati Sidoarjo 

Jembatan Wheatstone, Solenoida, 

Transformator 

72 

Jumlah peserta didik 873 

 
2. Modul petunjuk eksperimen berjumlah 23 judul percobaan: 

1. Alat Ukur 8.   Interferensi Young 15. Hukum Ohm 

2. Meja Gaya 9. Interferometer  

      Michelson 

16. Program Simulasi 

      Pegas 

3. Defleksi Elektron 10. Jatuh Bebas 17. Arus Bolak Balik  

      RLC Seri 

4. Efek Fotolistrik 11. Jembatan Wheatstone 18. Solenoida 

5. Hambatan-dalam 

Voltmeter 

12. Neraca Mohr 19. Kisi Difraksi 

6. Interferometer Michelson 13. Penyearah Dioda 20.  Transformator 

7. Koefisien Gesekan 14. Lensa  

 

  



 

3. Berdasarkan data yang diperoleh dari isian angket kuesioner oleh peserta didik diperoleh 

hasil sebagaimana terlihat pada table 2. 

 

Tabel 2. Respon Peserta Didik 

 

Aspek Skor Interpretasi 

Kejelasan penyampaian teori penunjang percobaan 3.90 Baik 

Topik/materi fisika yang dibahas dalam praktikum    3,98 Baik 

Kejelasan antara teori yang diberikan dan percobaan yang 

dilakukan   

3,83 Baik 

Kejelasan media yang digunakan saat penyampaian teori 

percobaan   

4,04 Baik 

Penyampaian teori penunjang percobaan 4.06 Baik 

Kejelasan lembar kerja percobaan   3,96 Baik 

Kejelasan lembar kerja percobaan dan pelaksanaan percobaan   3,90 Baik 

Kejelasan pelaksanaan percobaan   3,96 Baik 

Kejelasan peserta didik dalam pelaksanaan percobaan   3,96 Baik 

Kejelasan data hasil percobaan dan tujuan percobaan   3,96 Baik 

Penyampaian pelaksanaan percobaan   4,02 Baik 

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan praktikum fisika 4.06 Baik 

Rata-Rata 3,97 Baik 

 

 
4. Artikel dengan judul “Pendampingan Eksperimen Fisika Bagi Peserta Didik SMA di 

Surabaya” yang telah dimuat di jurnal abdimas” JAI : Jurnal Abdimas Indonesia, ISSN: 2797-

2887”. 
 
  



 

BAB V. MANFAAT YANG DIPEROLEH (OUTCOME) 

 

5.1  Dampak Ekonomi Dan Sosial 

 

Kegiatan ini memiliki dampak ekonomi dan sosial. Dari segi ekonomi, kegiatan ini 

memberikan manfaat bagi sekolah mitra. Sekolah-sekolah mitra yang secara fasilitas mengalami 

keterbatasan alat praktikum sehingga kesulitan dalam menyelenggarakan eksperimen fisika 

melalui kegiatan ini dapat membantu memecahkan permasalahan yang dihadapi mitra. Dari segi 

social, kegiatan ini menjadi ajang promosi untuk mengenalkan Program Studi Pendidikan Fisika 

UKWMS secara khusus dan Unika Widya Mandala Surabaya secara umum. 

 

5.2  Kontribusi Mitra Terhadap Pelaksanaan 

 

Kegiatan ini tidak akan berjalan baik tanpa kontribusi dari sekolah mitra. Adapun 

kontribusi dari sekolah mitra adalah adanya keterbukaan dan kesediaan mitra untuk mengikuti 

kegiatan yang kami laksanakan sehingga akan membantu mitra menyelesaikan permasalahan.  

 
  



 

 
 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Kesimpulan 

 

Program pengabdian kepada masyarakat berupa layanan praktikum bagi siswa SMA di 

Laboratorium Fisika Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya telah dilaksanakan mulai 

bulan Januari 2024 hingga Desember 2024 yang melibatkan 12 sekolah mitra dengan jumlah 

peserta didik yang berpartisipasi sebanyak 873. Kegiatan ini mendapatkan respon yang baik dari 

pihak sekolah, guru fisika, dan peserta didik. Melalui kegiatan ini, keterbatasan peralatan 

eksperimen di sekolah dapat sedikit teratasi. Para peserta didik juga antusias sebab dengan 

kegiatan eksperimen, pembelajaran fisika dapat lebih menarik. Selain itu, peserta didik juga 

mendapatkan tambahan wawasan mengenai Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. 

 

6.2  Saran 

 

Adapun beberapa masukan berdasarkan evaluasi kegiatan ini diantaranya adalah: 

1. Penyebaran informasi mengenai kegiatan ini sebaiknya dilakukan sebelum tahun ajaran baru 

yaitu saat guru sedang menyusun kegiatan semester, agar pencocokan waktu dapat dilakukan 

dengan mudah. 

2. Selama kegiatan berlangsung, sebaiknya seluruh guru pendamping dapat mengikuti kegiatan 

dari awal hingga akhir supaya dapat menjalankan beberapa eksperimen sederhana di sekolah 

dengan alat yang tersedia  
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Lampiran Foto-Foto Kegiatan 
 
1. SMA Negeri 19 Surabaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Pendampingan eksperimen efek fotolistrik             Pendampingan eksperimen interferensi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pendampingan eksperimen RLC seri 
 
 

Daftar pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 

Hanya pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 

Mohon menggunakan ‘reference manager’ untuk sitasi dengan format APA atau Vancouver. 



 

2. SMA Negeri 8 Surabaya 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
      Pendampingan eksperimen Defleksi Elektron      Pendampingan eksperimen efek fotolistrik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pendampingan eksperimen RLC seri 
 
 
3. SMA Kr. Gloria 2 Surabaya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendampingan eksperimen Neraca Mohr        Pendampingan eksperimen Penyearah Dioda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                         Pendampingan eksperimen Michelson Interferometer    
 
 



 

 
4. SMAK St. Thomas Aquino Mojokerto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Pendampingan eksperimen Jatuh bebas            Pendampingan eksperimen Alat Ukur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                         Pendampingan eksperimen Koefisien Gesekan 
 
 
 
 
5. SMAK St. Thomas Aquino Tulung Agung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pendampingan eksperimen Meja Gaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pendampingan eksperimen Koefisien Gesekan 



 

 
6. SMA Kr. Dharma Mulia Surabaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Pendampingan eksperimen Hukum Ohm             Pendampingan eksperimen R-voltmeter 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

          Pendampingan eksperimen Jembatan Wheatstone 
 
 
7. SMA Muhammadiyah 10 Surabaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Pendampingan eksperimen Jatuh Bebas              Pendampingan eksperimen Pengukuran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                           Pendampingan eksperimen Koefisien Gesekan 
 
 
 



 

 
8. SMAK St. Louis 2 Surabaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                  Pendampingan eksperimen Transformator                  
 
 
 
9. SMAK St. Stanislaus Surabaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      Pendampingan eksperimen Lensa   Pendampingan eksperimen Efek Fotolistrik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pendampingan eksperimen RLC Seri 
 
 



 

 
 

10. SMA Kr. Masa Depan Cerah Surabaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pendampingan eksperimen Kisi Difraksi       Pendampingan eksperimen Solenoida 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pendampingan eksperimen RLC Seri 
 
 

11. SMAK St. Agnes Surabaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Pendampingan eksperimen RLC Seri            Pendampingan eksperimen Hukum Ohm 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pendampingan eksperimen Efek Fotolistrik 



 

 
12. SMAK Untung Suropoti Sidoarjo 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

       Pendampingan eksperimen Solenoida           Pendampingan eksperimen Transformator 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pendampingan eksperimen Jembatan Wheatstone 
 
 
 


